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ABSTRAK 

 

Salah satu proses pegolahan biji kopi pasca panen yaitu dengan 

melakukan penyangraian. Penyangraian kopi ini sendiri di lakukan 

dengan cara pemanasan kembali pada biji kopi. Pemanasan ini dapat di 

lakukan dengan tiga tingkatan suhu yang berbeda. Sehingga proses 

sangrai membutuhkan sistem pengontrolagar mendapatkan biji kopi 

sesuai dengan standar yang ada. Maka dari itu, telah di buat sebuah alat 

penyangrai biji kopi otomatis. Pada alat ini terdapat sebuah sensor suhu 

termistor 100 K yang dapat mengukur suhu hingga  250C. Sensor suhu ini 

akan mengontrol sumber pemanas berupa heater dan juga sebuah motor 

DC sebagai pengaduk biji kopi. Sumber pemanas akan selalu di aktifkan 

jika terdeteksi suhu pada sensor termistor terdeteksi dibawah atau sama 

dengan suhu 100C dan akan di nonaktifkan ketika terbaca suhu berada 

diatas atau sama dengan 250C. Motor DC akan di kontrol bergerak 

searah jarum jam agar dapat mengaduk biji kopi. Pada alat ini, di 

rancang sistem kontrol untuk. Sistem kontrol yang di gunakan pada alat 

ini berupa mikrokontroler arduino 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas penting di dalam 

perdagangan dunia yang melibatkan beberapa negara konsumen dan 

banyak negara produsen salah satunya adalah Indonesia. Indonesia sebagai 

salah satu negara penghasil kopi di dunia menjadikan produksi kopi 

tersebut sebagai sumber devisa, pendapatan petani dan penghasil bahan 

baku industri.  

Ditinjau dari produksi, Indonesia menempati urutan ketiga setelah 

Brazil dan Vietnam. Keadaan ini terjadi karena produktivitas kopi 

Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan dengan Vietnam. Rendahnya 

produktivitas kopi Indonesia karena sebagian besar diusahakan oleh 

perkebunan rakyat, yang terkendala dengan keterbatasan modal dan akses 

terhadap teknologi yang menghasilkan produk kopi dengan kualitas yang 

kurang baik. 

Zaman sekarang merupakan zaman modern dan canggih yang 

banyak mengalami perubahan, pekerjaan yang biasa dilakukan secara 

manual tentu hal tersebut akan melelahkan dan menyita waktu yang lama 

membuat pekerjaan menjadi kurang maksimal. Tenaga yang dibutuhkan 

tentu sangat banyak dan hal tersebut kurang efektif. Perkembangan dunia 

elektronika dan teknologi pada saat ini yang memberikan kemudahan serta 
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dapat diraih dengan menciptakan berbagai alat yang tersistem 

secara otomatis. 

 Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi hal tersebut salah satu 

caranya adalah menggunakan mesin penyangrai biji kopi. Proses sangrai 

ini akan bertujuan mensintesakan senyawa-senyawa pembentuk aroma dan 

citarasa khas kopi yang berada di dalam biji kopi. Proses penyangraian ini 

salah satunya adalah dengan mengurangi kandungan kadar air pada biji 

mentah. Sesuai dengan standar mutu kopi kering itu sendiri adalah sekitar 

12,5%, kondisi kadar air seperti ini kopi masih tergolong keras untuk 

proses penghancuran biji kopi dan juga tidak sesuai dengan standar kopi 

bubuk itu sendiri. Sehingga di butuhkan penurunan kadar air lanjutan 

untuk pengolahan kopi yang dilakukan dengan pemanas kembali pada 

kopi. Proses penurunan kadar air ini, biasanya dihentikan dengan cara 

memprediksi dari warna pada biji kopi yang telah terlihat hitam pekat. 

proses penyangraian di lakukan berdasarkan timer 

untukmengakhiri proses sangrai biji kopi. Dengan seiring perkembangan 

waktu hal tersebut dapat dipermudah dengan bantuan alat yang 

menggunakan program mikrokontroller. Kita tidak perlu mengeluarkan 

banyak tenaga dan tidak perlu lagi membolak-balikan bahan yang 

disangrai secara manual. Alat ini akan melakukan penyangraian kopi 

menggunakan sensor thermistor 100K untuk mengukur suhu tabung yang 

berasal dari heater. Dimana saat proses penyangraian berlangsung, suhu 

dan sistem kontrol outputan kopi akan selalu termonitroing oleh software. 
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Alat ini akan berhenti beroperasi ketika terlihat warna biji kopi telah 

berwarna hitam dan muda hancur. Oleh karena itu penulis ingin 

merancang dan membuat Proyek Akhir dengan judul “ Pembuatan dan 

Perancangan software Penyangrai Biji Kopi OtomatisBerbasis 

Mikrokontroller Arduino ”. Sedangkan bagian hardware dibuat oleh 

Dutio Alpamara, NIM/BP : 15066013/2015 dengan judul “ Pembuatan dan 

Perancangan Penyangrai Biji Kopi Otomatis Berbasis Mikrokontroller”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Masih belum optimal dan kurang efisiennya proses penyangraian 

biji kopi,, karena biasanya dilakukan secara manual. 

2.  Merancang software penyangrai biji kopi otomatis 

berbasiskanmikrokontroller Arduino 

C. Batasan Masalah 

Pembuatan proyek ini dibagi menjadi dua bagian yaitu software 

dan hardware. Agar lebih terarahnya perancangan dalam pembuatan 

proyek akhir ini maka penulis membatasi masalah pada bagian software 

sebagai berikut : 

1. Perancangan program dirancang dalam bahasa Arduino, dan alat 

dirancang dengan menggunakan kontrol utama yaitu Arduino. 
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2. Penggunaan sensor suhu Thermocoupleuntuk mengetahui nilai suhu 

yang digunakan saat proses penyangraian biji kopi. 

3. Sistem pada alat penyangrai biji kopi adalah motor window sebagai 

penggerak tabung saat proses penyangraian. 

4. Kapasitas biji kopi pada mesin sangrai biji kopi sebanyak 1 kg 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat suatu 

perumusan masalah yaitu : “Bagaimana merancang program alat untuk 

melakukan penyangrai  biji  kopi otomatis?”. 

E. Tujuan Membuat Program Penyangrai Kopi Otomatis 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah : 

1. Merancang dan membuat program penyangrai kopi otomatis. 

2. Untuk membuat program  menggunakan alat penyangrai kopi otomatis 

berbasis Arduino. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Manfaat yang dapat diperoleh dari perancangan proyek akhir ini 

adalah : 

1. Dengan adanya alat ini dapat mempermudah saat melakukan 

penyangraian kopi. 

2. Dapat memahami bahasa pemrograman dan menjadikan 

Arduinosebagai pusat pengontrolannya. 

 

 


